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MOTTO 
 

نَكُمْ مَّوَدَّةً  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ وَّرَحَْْةً اِۗنَّ فِْ وَمِنْ اٰيٰتِهٓ اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِ نْ انَْ فُسِكُمْ ازَْوَاجًا ل تَِسْكُنُ وْٓا اِليَ ْ
 ذٰلِكَ لََٰيٰتٍ لِ قَوْمٍ ي َّتَ فَكَّرُوْنَ 

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(QS. Ar-Rum: 21) 
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PERSEMBAHAN 
 

Alhamdulillah, wassholatu wassalamu ‘ala Rosulillah. Dengan 

penuh rasa syukur dan kerendahan hati saya persembahkan karya 

sederhana ini kepada: 

1. Kedua orang tua saya, Ibu Saidah dan Almarhum Bapak Syamsuddin 

yang sedang menyaksikan saya dari alam yang berbeda. Terimakasih 

atas untaian – untaian doa dan dukungan yang senantiasa mengiri 

langkah kaki saya sehingga bisa sampai pada titik ini. Karya ini 

bukanlah apa – apa jika dibanding dengan apa yang telah mereka 

berikan selama ini. 

2. Kakak dan adik – adik saya beserta segenap keluarga besar, wajah 

kalian adalah sumber semangat yang selalu mengingatkan saya 

bahwa ada masa depan yang harus diraih dengan setiap proses yang 

harus dilalui. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

.َ..يْ   Fathahْdan ya ai a dan u 

.َ..وْ   Fathah dan 

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتبََْ -

 fa`ala  فعَلََْ -

 suila  سُئِلَْ -

 kaifa  كَي فَْ -

لَْ -  haula حَو 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.َ..ى.َ..ا  Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

.ِ..ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

.ُ..و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla   قاَلَْ -

 ramā  رَمَى -

 qīla   قيِ لَْ -

لُْ -  yaqūlu  يقَوُ 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 



xi 

Contoh: 

فاَلِْ - ضَةُْالأطَ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤ 

رَةُْ -  al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul  ال مَدِي نةَُْال مُنوََّ

munawwarah 

 talhah     طَل حَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَْ -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البِرْ  -

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  ال قلَمَُْ -

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

 al-jalālu ال جَلاَلُْ -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَ خُذُْ -

 syai’un شَيئْ  -

ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّْ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِ نَْ - ْاللهَْفهَُوَْخَي رُْالرَّ  -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَْإِنَّ

    rāziqīn/Wa innallāha lahuwa  

    khairurrāziqīn 

سَاھَا - رَاھَاْوَْمُر  مِْاللهِْمَج   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِ 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ْال عاَلمَِي نَْ - ِ دُْللهِْرَب    -Alhamdu lillāhi rabbi al ال حَم 

   `ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

مِْ - حِي  منِْالرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

ْرَحِي مْ  - ر   Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُْغَفوُ 

رُْجَمِي عاً - ِْالأمُُو    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِل 

   jamī`an 
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Dengan rahmat Allah Yang Maha Agung dan dengan 

pertolongan-Nya, alhamdulillah penulisan skripsi ini dapat selesai sesuai 

dengan target yang telah saya tetapkan. Untuk itu tak lupa, ucapan terima 

kasih saya haturkan kepada: 

1. Rektor IAIN Kudus, beliau Prof. Dr. H. Abdurrahman Kasdi, Lc. 

M.Si. atas segala kebijakannya.  

2. Dosen pembimbing saya, beliau bapak Dr. Abdul Karim, S.S. M.A., 

yang telah memberikan arahan sehingga saya dapat menyelesaikan 

karya tulis ini. 

3. Para guru dan para Kyai, disetiap jenjang pendidikan saya. 

Terimakasih telah membimbing saya meniti samudra ilmu. Ilmu yang 

telah kalian salurkan kepada saya semoga menjadi jariyyah yang 

pahalanya tak henti – hentinya mengalir di dunia dan akhirat. 

4. Sahabat dan teman-teman yang telah menghibur dikala mendung 

menutupi indah cakrawala. Semoga silaturahmi kita diberkahi oleh 

Allah Ta’ala. Tak lupa kepada seluruh elemen yang telah  

berkontribusi dalam proses ini, semoga mendapatkan balasan yang 

terbaik dari Allah Ta’ala. Amin. 

Tema pernikahan dan kajian yang ada didalamnya sangatlah 

penting untuk diketahui oleh setiap muda – mudi yang hendak 

melangsungkan pernikahan. Dengan hadirnya karya sederhana ini, saya 

harap dapat memberikan manfaat bagi saya dan para pembaca, khususnya 

dalam menyikapi aspek – aspek yang terkandung dalam dunia 

pernikahan. Selanjutnya, apabila dikemudian hari para pembaca yang 

budiman menemukan suatu kesalahan dalam karya ini, sungguh suatu 

kehormatan bagi saya jika berkenan membenarkan dan 

menyempurnakannya. Sekian, terimakasih. 
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